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ABSTRAK

Interprofessional education (IPE) merupakan sebuah strategi untuk meningkatkan kolaborasi antar tenaga kesehatan agar dapat memandang suatu masalah dan mampu menyelesaikannya secara holistik. Sedangkan pembekalan merupakan salah satu komponen dalam mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi IPE. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pembekalan terhadap persepsi dan kesiapan mahasiswa mengenai IPE. Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional yang dilakukan di Fakultas Kedokteran terdiri dari 6 program studi dan Program Studi Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Udayana. Data diperoleh melalui kuesioner IEPS dan RIPLS. Jumlah sampel sebanyak 201 responden dari tujuh program studi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan persepsi dan kesiapan mahasiswa (p<0,05) dimana 60,2% mahasiswa memiliki persepsi kategori baik dengan Fisioterapi memiliki pesepsi (82,6%) kategori baik paling tinggi dan Pendidikan Dokter memiliki persepsi (48,0%) kategori baik paling rendah. Sedangkan sebanyak 74,6% mahasiswa memiliki kesiapan kategori baik dengan Pendidikan Dokter Gigi memiliki kesiapan (94,1%) kategori baik paling tinggi dan Pendidikan Dokter memiliki kesiapan (53,3%) kategori baik paling rendah. Tidak terdapat pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi dan kesiapan mahasiswa mengenai IPE (P>0,05).
Kata kunci: Jumlah Pembekalan, Persepsi, Kesiapan, Interprofessional Education (IPE), Mahasiswa
ABSTRACT

Interprofessional education (IPE) is a strategy to increase collaboration between health workers so they can look at a problem and be able to solve it holistically. Briefing is one component in preparing students for IPE. The purpose of this study is to determine the effect of briefing on the perceptions and readiness of students regarding IPE. This study was a cross-sectional study conducted at the Faculty of Medicine consisting of 6 study programs and the Pharmacy Study Program at the Faculty of Mathematics and Natural Sciences Udayana University. Data was obtained through the IEPS questionnaire and RIPLS. The number of samples is 201 respondents from seven study programs. The results showed that there were differences in perceptions and readiness of students (p<0.05) where 60.2% of students had perceptions of good categories with Physiotherapy having perceptions (82.6%) in the highest category of good and Medical Education having perceptions (48.0% ) the lowest good category. While as many as 74.6% of students have a good readiness category with Dentist Education having readiness (94.1%) in the highest category of good and Medical Education having readiness (53.3%) in the lowest good category. There is no influence on the number of briefing on the perceptions and readiness of students regarding IPE (P>0.05).

Keywords: Number of briefing, perception, readiness, Interprofessional education (IPE), students
PENDAHULUAN
Interprofessional education (IPE) merupakan sebuah strategi untuk meningkatkan kolaborasi antar tenaga kesehatan agar dapat memandang suatu masalah dan mampu menyelesaikannya secara holistik, sehingga dapat mencapai pelayanan kesehatan yang berkualitas.1 Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi, yaitu micro level factor, meso level factor, dan macro level factor. Micro level factor berupa sosialisasi/ pembekalan berperan penting dalam proses pendekatan terhadap IPE serta pemahaman peran lintas profesi dan komunikasi yang efektif dalam situasi interprofessional.2
Universitas Udayana merupakan salah satu universitas di Indonesia yang telah melaksanakan IPE.  Program tersebut telah dilaksanakan sejak tahun 2015 dengan melibatkan tujuh program studi dari dua fakultas.3 Pada tahun-tahun sebelumnya pengelola IPE memberikan sosialisasi berupa pembekalan yang diberikan serentak kepada seluruh mahasiswa di hari yang sama oleh pemateri yang sama.4 Pada semester ganjil tahun 2017,  pembekalan diberikan kepada setiap kelompok oleh masing-masing dosen pembimbing sehingga frekuensi pembekalan dan materi yang diterima oleh setiap anak dapat berbeda.5 

Mahasiswa merupakan sasaran utama dari pembekalan IPE, sehingga diharapkan segala informasi mengenai IPE dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh mahasiswa.2 Dimana informasi tersebut dapat berupa informasi umum mengenai IPE serta komunikasi efektif dan lintas profesi. Namun, mahasiswa merasa bahwa sosialisasi yang diberikan masih kurang.6 Hal ini mungkin berdampak kepada mahasiswa, namun hingga saat ini belum diketahui apakah hal tersebut benar terjadi.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan rancangan desain analisis dengan pendekatan cross-sectional (potong lintang) yang dilaksanakan di Universitas Udayana, pada bulan September 2018 sampai dengan Oktober 2018. Subyek penelitian dipilih dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi yaitu mahasiswa angkatan 2016 Universitas Udayana yang telah mengikuti IPE pre-klinik tahap 1 dan bersedia menjadi responden dan menyetujui inform consent. Serta tidak memenuhi kriteria eksklusi yaitu subjek tidak dapat mengikuti pengisian kuesioner sepenuhnya karena hal lain  dan mengisi kuesioner dengan tidak lengkap.
Teknik penentuan sampel yaitu total sampling. Besar sampel pada penelitian ini dihitung berdasarkan rumus untuk uji hipotesis terhadap 2 proporsi dengan dua kelompok independen. dimana P = 0,7515 maka Q = 1 – P = 0,2485. Besarnya Zα = 1,96 dan Zβ = 0842. Berdasarkan pperhitungan, jumlah sampel minimal yang harus dipenuhi adalah 138 orang.
Data yang diambil merupakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Kuesioner yang digunakan merupakan gabungan dari dua kuesioner, yaitu IEPS (interdisciplinary education perception scale) untuk mengukur persepsi mahasiswa dan RIPLS (readiness for interprofessional learning scale) untuk mengukur kesiapan mahasiswa. 7,8
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan dalam mendeskripsikan variabel dengan menjadikannya tabel persentase dan distribusi frekuensi. Sedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui interaksi dua variabel. Dalam penelitian ini, dilakukan uji komparasi dan uji regresi linear sederhana. Uji komparasi yang dilakukan menggunakan kruskal-wallis karena berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Data dianalisis dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 22.
Penelitian ini telah dinyatakan laik etik oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Udayana/Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar dengan nomor: 1026/UN14.2.2/PD/KEP/2018.

HASIL
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2018 sampai dengan Oktober 2018 di Fakultas Kedokteran dan Program Studi Farmasi Universitas Udayana. Dari keseluruhan kuesioner yang telah disebarkan kepada seluruh mahasiswa angkatan 2016 dari Program Studi Pendidikan Dokter, Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Program Studi Kesehatan Masyarakat, Program Studi Ilmu Keperawatan, Program Studi Fisioterapi, Program Studi Psikologi, dan Program Studi Farmasi Universitas Udayana, didapat 307 kuesioner yang terisi dengan respon rate sebesar 53,1%. Sebagian mahasiswa menolak untuk menjadi responden dengan alasan pribadi dan sebagian mahasiswa mengisi kuesioner dengan tidak lengkap. Kemudian dari kuesioner yang telah diisi, dipilih yang sesuai kriteria inklusi dan eklusi. Sehingga didapat  201 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
Distribusi frekuensi persepsi mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Program Studi Farmasi Universitas Udayana terhadap IPE sebanyak 60,2% dalam kategori baik. Sedangkan sebanyak 39,8% persepsi mahasiswa berada dalam kategori sedang dan tidak ada (0%) dalam kategori buruk.


Tabel 1. Perbedaan persepsi mahasiswa berdasarkan program studi

	Program Studi
	Baik
	Sedang
	Buruk
	P

	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	

	Pendidikan Dokter
	36
	48,0
	39
	52,0
	0
	0
	0,004

	Pendidikan Dokter Gigi
	13
	76,5
	4
	23,5
	0
	0
	

	Kesehatan Masyarakat
	9
	56,3
	7
	43,7
	0
	0
	

	Ilmu Keperawatan
	16
	51,6
	15
	48,4
	0
	0
	

	Fisioterapi
	19
	82,6
	4
	17,4
	0
	0
	

	Psikologi
	14
	77,8
	4
	22,2
	0
	0
	

	Farmasi
	14
	66,7
	7
	33,3
	0
	0
	


Tabel 1 menunjukkan bahwa jika diurutkan, persepsi mahasiswa terhadap IPE berdasarkan program studi dengan kategori baik yang memiliki persentase paling tinggi adalah Fisioterapi (82,6%) dan yang paling rendah adalah PSPD (48,0%). Selain itu didapatkan hasil bahwa nilai p=0,004 kurang dari 0,05 yang artinya ada perbedaan persepsi antar mahasiswa masing-masing program studi secara statistik. 

Distribusi frekuensi persepsi mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Program Studi Farmasi Universitas Udayana terhadap IPE sebanyak 74,6% dalam kategori baik. Sedangkan sebanyak 25,4% persepsi mahasiswa berada dalam kategori sedang dan tidak ada (0%) dalam kategori buruk.

Tabel 2. Perbedaan kesiapan mahasiswa berdasarkan program studi

	Program Studi
	Baik
	Sedang
	Buruk
	P

	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	

	Pendidikan Dokter
	40
	53,3
	35
	46,7
	0
	0
	0,001

	Pendidikan Dokter Gigi
	16
	94,1
	1
	5,9
	0
	0
	

	Kesehatan Masyarakat
	14
	87,5
	2
	12,5
	0
	0
	

	Ilmu Keperawatan
	25
	80,6
	6
	19,4
	0
	0
	

	Fisioterapi
	21
	91,3
	2
	8,7
	0
	0
	

	Psikologi
	16
	88,9
	2
	11,1
	0
	0
	

	Farmasi
	18
	85,7
	3
	14,3
	0
	0
	


Tabel 2 menunjukkan bahwa jika diurutkan, kesiapan mahasiswa terhadap IPE berdasarkan program studi dengan kategori baik yang memiliki persentase paling tinggi adalah PSPDG (94,1%) dan yang paling rendah adalah PSPD (53,3%). Selain itu didapatkan hasil bahwa nilai p = 0,001 kurang dari 0,05 yang artinya ada perbedaan kesiapan antar mahasiswa masing-masing program studi secara statistik.

Uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara jumlah pembekalan dengan persepsi mahasiswa secara signifikan dengan nilai F hitung = 1,279 kurang dari F tabel = 2,26. Sedangkan tidak didapatkan hubungan linear antara jumlah pembekalan dengan kesiapan mahasiswa dengan nilai F hitung = 4,933 lebih dari F tabel = 2,26.

Tabel 3. Uji regresi linear sederhana jumlah pembekalan terhadap persepsi
	Jumlah Pembekalan
	Baik
	Sedang
	Buruk
	R Square
	P

	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	
	

	0 kali
	0
	0
	1
	100
	0
	0
	0,002
	0,502

	1 kali
	22
	68,8
	10
	31,2
	0
	0
	
	

	>1 kali
	99
	58,9
	69
	41,1
	0
	0
	
	


Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai p = 0,502 lebih besar dari 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi mahasiswa mengenai IPE secara statistik. Selain itu kita dapat melihat besarnya pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi mahasiswa dengan melihat nilai R square = 0,002. Artinya besarnya pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi mahasis wa adalah 0,2% sedangkan 99,8% persepsi mahasiswa dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Tabel 4. Uji regresi linear sederhana jumlah pembekalan terhadap kesiapan
	Jumlah Pembekalan
	Baik
	Sedang
	Buruk
	R Square
	P

	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	
	

	0 kali
	1
	100
	0
	0
	0
	0
	0,002
	0,517

	1 kali
	22
	68,8
	10
	31,2
	0
	0
	
	

	>1 kali
	127
	75,6
	41
	24,4
	0
	0
	
	


Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai p = 0,517 lebih besar dari 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi mahasiswa mengenai IPE secara statistik. Selain itu kita dapat melihat besarnya pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi mahasiswa dengan melihat nilai R square = 0,002. Artinya besarnya pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi mahasiswa adalah 0,2% sedangkan 99,8% persepsi mahasiswa dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi dan kesiapan mahasiswa dalam kategori baik memiliki persentase lebih tinggi dibanding kategori sedang dan buruk. Hal ini serupa dengan penelitian A’la pada tahun 2012 yang menyatakan bahwa sebanyak 86,8% persepsi mahasiswa dalam kategori baik dan 92,8% kesiapan mahasiswa dalam kategori baik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Tejaningrum pada tahun 2015 menunjukkan bahwa sebanyak 67,9% persepsi mahasiswa dalam kategori baik dan 67,4% kesiapan mahasiswa dalam kategori baik.9,10
Analisis data penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi dan kesiapan mahasiswa mengenai IPE berdasarkan masing-masing program studi mahasiswa. Hal ini serupa dengan penelitian Balqis pada tahun 2018 di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan persepsi secara statistik antara Pendidikan Dokter, Farmasi, dan Ilmu Keperawatan. Penelitian lain yang dilakukan Keshtkaran pada tahun 2014 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi secara statistik antara Ilmu Keperawatan dan Ilmu Teknologi Bedah, Ilmu Keperawatan dan Pendidikan Dokter, serta Ilmu Teknologi Bedah dan Pendidikan Dokter. Selain itu juga terdapat perbedaan kesiapan secara statistik antara Ilmu Keperawatan dengan Pendidikan Dokter, dan Ilmu Keperawatan dengan Ilmu Teknologi Bedah. Penelitian yang dilakukan Martina pada tahun 2013 menyebutkan hal serupa bahwa terdapat perbedaan kesiapan antara Pendidikan Dokter dengan Ilmu Keperawatan.11-13 
Ditemukan bahwa terdapat hubungan linear antara jumlah pembekalan dengan persepsi, namun tidak ada hubungan linear antara jumlah pembekalan dengan kesiapan. Sedangkan dalam uji regresi linear sederhana didapatkan hasil bahwa nilai p>0,05, baik pada jumlah pembekalan terhadap persepsi maupun jumlah pembekalan terhadap kesiapan. Artinya tidak ada pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi dan kesiapan mahasiswa mengenai IPE. Penelitian serupa dilakukan oleh Stull pada tahun 2016 yang menunjukkan bahwa kesiapan untuk pembelajaran IPE dan identitas professional tidak dipengaruhi oleh kursus pengantar IPE. Penelitian lain yang dilakukan Gunaldo pada tahun 2014 menyebutkan bahwa terdapat perubahan persepsi secara positif setelah mendapatkan mata kuliah pilihan. Penelitian yang dilakukan Ruebling pada tahun 2014 menyebutkan bahwa terdapat peningkatan persepsi mahasiswa setelah mengikuti kursus pengantar IPE. 14-16
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa tidak terdapat pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi dan kesiapan mahasiswa mengenai interprofessional education di Universitas Udayana.
SARAN
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh jumlah pembekalan terhadap persepsi dan kesiapan mahasiswa mengenai IPE tanpa meneliti faktor-faktor yang menyebabkan pembekalan tidak berpengaruh terhadap persepsi dan kesiapan mahasiswa. Maka dari itu diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat diteliti  faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut. Selain itu penelitian ini dapat dilanjutkan dengan melakukan post hoc kruskal wallis untuk melihat perbedaan persepsi dan kesiapan antar program studi. Hal ini juga dapat dijadikan landasan evaluasi dan pengembangan program IPE di Universitas Udayana.
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